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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Pembangunan Perikanan yang sedang
digalakkan saat ini selain menghasilkan produk
yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan pangan, industri maupun sumber
pendapatan, juga menghasilkan limbah baik
berupa limbah padatan, cairan maupun gas.
Sampai saat ini limbah-limbah tersebut
umumnya belum dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik, namun dibuang ke laut, sungai,
danau, pantai dan tempat-tempat yang lain.
Kondisi ini apabila berlangsung terus-
menerus akan mengganggu kelangsungan
pembangunan perikanan di masa mendatang.
Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan konsep
pembangunan berwawasan lingkungan atau
pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Di samping itu praktek
pembuangan limbah tersebut dapat
menurunkan daya guna dan nilai guna produk
perikanan, sehingga secara ekonomi sangat
merugikan.

Upaya Pemerintah dalam mempertahankan
daya dukung lingkungan melalui
pengembangan industri yang bersih (clean
industry) dan upaya peningkatan daya guna
dan hasil guna produk perikanan, maka
pengembangan manajemen limbah perikanan
harus menjadi prioritas penting. Strategi yang

dapat diterapkan untuk mencapai tujuan
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tersebut antara lain
efisiensi dalam penz
hasil perikanan, maksimalisa
limbah sehingga jumlah
dihasilkan dapat ditekan se:
serta perlakuan terhadap limbah
dapat dimanfaatkan lagi supaya b
bawah ambang batas yang dit
sehingga bila limbah tersebut dibu
mencemari lingkungan.
Beberapa jenis limbah pad
perikanan dan kemungkinan pen
serta teknologi pengolahan sudah t
dikenal di masyarakat. Chitin dan ci
merupakan senyawa golongan karb
yang dapat dihasilkan dari limbah hasil laut,
khususnya golongan udang, kepiting, ketam,
dan kerang. Chitin diperoleh dengan melal
proses deproteinasi dan demineralisasi
Chitosan merupakan produk dari
deasetilasi chitin, yang memiliki sifat v
penyusun chitosan merupakan di
4)-2-amino-2-deoksi-a-D-glukosa y:
berikatan beta. Berbagai bentuk
chitosan didesain di dalam lan
konsentrasi NaOH yang berbeda.
aplikasinya digunakan
farmasi, biomedis dan biotel
produk chitosan dapat ¢
edible film/edible coating.
chitosan yang dibentuk deng
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enai banyak kelemah:)n
ksik),
i |kan racun (to
i dapat menimbu s
;iﬂir;; sai;gat menyengat, mcnyebi =
ifat alergisitas. Dengan konsep =
§ldusrry dan back to nature, penggun =
n
;Jahan kimia sintetik yang berbahay.ta tersclzk u
rlu dihindari. Untuk itulah perlu dikenalkan
ll::pada industri dan masyarakqt luas untuk
memanfaatkan bahan-bahan dari alam.

bahan kimia sint
tersebut mempuny

2. Perumusan Masalah \ ‘
Hal yang perlu segera ditangani
menyangkut masalah peningkatan produksi,
kualitas produk dan efisiensi kerja karyawan.
Permasalahan menyangkut hal-hal sebagai
berikut :
Penerapan bahan baku dari cangkang kerang
relatif lebih efisien dibanding bahan
sebelumnya. Cangkang kerang biasanya
dibuang sebagai limbah dan dengan
memanfaatkannya berartj limbah akan

berkurang. Selain ity harga produksi meube]
lebih murah karena suda
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(meubel) bertuju
mentransfer te
yang mampu meman
ramah Iingkungan.
kesehatan dan meningk:
yang dihasilkannya. D
permintaan konsumen aks
sehingga nilai jual/ekonomi dan p
masyarakat khususnya pengrajin
akan meningkat. R

Manfaat dari teknik pengo
kulit kerang dalam bentuk chitosan,
untuk meningkatkan kualitas p
hutan (khususnya meubel) bagi hen
meningkatkan permintaan konsumen tes
produknya dan meningkatkan penda
mereka. Kulit kerang yang keras mery
limbah hasil perikanan yang biasanya dibuang]
begitu saja. Jika kulit ini dibiarkani§
berlangsung proses enzimatik dan degra
oleh bakteri terutama di bagian protein X
Oleh karena itu proses degradatifini sebail
ditekan dengan mengubahnya menjadi pro
chitin atau chitosan. Aplikasi produk chite
dari hasil deasetilasi chitin dapat berpel
sebagai plasticizer bagi produk pelapis ala
(natural laminated film/coating). Pa
produk kayu/hasil hutan dapat dig nak
sebagai bahan ingredient untuk subtitl
pelitur. :

Kebutuhan alat dan mesin
sebesar Rp 13.350.000,00 dan kebutuhanba
baku dan bahan penolong (Variable
sebesar Rp 33.996.000,00 dengan kapa
Produksi. Keuntungan dengan menggu
bahan pelapis biasa diperkirakan sebes
9-180.000,00. Kulit kerang yang )
llmbal1 biasanya dibuang begitu saja, b
di sisi yang lain harus dilakukan peng
limbah Supaya tidak mencemari lingl
Dengan diybap menjadi produk olal
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sckaligus mengatasi
an buangan yang dapat
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'W S in itu pada saat ini ada kecenderungan
' manusia untuk kembali ke alami (back to

nature). Hal ini berdasarkan pengalaman di at
~ mana bahan-bahan sintetik cenderung  menggunakan bahan z
membahayakan kesehatan konsumen. Dalam : a) bahan ini menggu
| hal ini pemakaian bahan pelapis/pelitur yang  membantu mengatasi
menggunakan bahan-bahan kimia (biasanya lingkungan; b) pem tan
senyawa anorganik) dapat menimbulkan chitin dan chitosan dapat
toksik, sifat alergisitas, mutagen dan bahkan skala rumah tangga
bila terjadi akumulasi dapat menyebabkan memperhatikan aspek keseha
karsinogen. Penerapan teknologi ini d itujukan  meubel relatif lebih awet, aman
untuk verifikasi pengujian di lapangan bagi  waktu penggunaan relatif lebih
pengrajin meubel. Di sisi lain kebutuhan akan £
meubel bagi masyarakat selalu terus menerus B.MATERI DAN METODE
dan semakin meningkat, sehingga perlu PELAKSANAAN L e
diimbangi dengan peningkatan kualitas hasil . Tujuan Kegiatan _
dari produk tersebut, aman, sehat dan terjaga Peranan usaha kecil-menen
“hitosan dari kerusakan oleh jamur karena industri kecil-menengah (U

erperan | Permeabilitasnya yang sangat rendah. usaha membantu Pemerintah me
isalami | Para pengrajin tradisional biasanya bekerja ekonomi cukup dapat diandalkan, |
Pada | S€cara turun-temurun atau mendapat adanya krisis ekonomi yang su
L.makan pengetahuan yang selalu te‘ta.p setiap saat berlangsung sejak tahun 1997 sampai saat i
btitusi | 2tav p_engetahua_n ”adls'o{’a’ Yang terbukti bahwa industri
d.!kuz.isamya, sehingga kualitas yang  modal, teknologi canggih dan pe
dlhmllkgn sangat terba.tas. Tingkat adopsi tenaga kerja banyak tidak mampu
tgknoiogl dzfn informasi sangat terbatas atau ayau banyak yang bangkrut, sehir
bila ada masih berkisar pada aturan main Yang  pengangguran menjadi meningkat.
berlaku. !’ara pengrajin ini perlu diberi adopsi  UKM/IKM justru mampu berta
teknologi, seh Ingga pada saatnya nanti mereka cenderung padat karya, tekno
dapat mandiri- dan produk yang dihasilkan (teknologi tepat guna) denga
dapat bersaing di pasaran, sehingga produksi kecil, tetapi sesua
Pendagatannya mening'kat. Teknologi ini bila kebutuhan dan banyak menye;
bethuli.akan memberi dampak yang sangat di berbagai sektor. De
luas bagi kelyajuan penggunaan, karena dapat pembangunan ekonom,
tidak hanya pada produk meubel bangsa tidak hanya dapat b

{ cost)
1 bahan
' cost)
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g <esuai dengan ke_bu_whan
S )g;gifat dinamis, sesuai dengan
masyarakat, tidak merusak lingkungan dan
diman'thatkan oleh masyarakat dalam
i ilai tambah. Para perencana
meningkatkan ' hatikan
dan pelaksana program periu memper
hal-hal antara lain : 1) pilihan bentuk atau
desain model harus diputuskan bersama oleh
warga masyarakat atau pengguna; 2) adatr
kebiasaan, agama dan sosial buda_lya_setempa_t,
3) pembagian kerja berdz'lsarkan jenis ke !am in
(pria dan wanita) harus diubah; 4) terjaminnya
perlengkapan dan perawatan yang
diperlukan; 5) perlu dikembangkan di daerah
lain bila berhasil.
Pemanfaatan teknologi pengolahan limbah
kulit kerang sebagai bahan pelapis alami
(natural laminated film/coating) yang
diterapkan pada produk hasil hutan (meubel)
bertujuan untuk mengintroduksi dan
mentransfer teknologi pengolahan limbah
yang mampu memanfaatkan bahan alami yang
ramah lingkungan sekaligus aman dari segi
keselltatan serta bila memungkinkan dapat
m'emngkatkan kualitas produk yang
d_ll?asilkannya. Dengan kualitas yang
ditingkatkan, maka permintaan konsume
. n
akan meningkat, sehingga nilai jual/ekonomi
dan p?pdapatan masyarakat khususnya
Pengrajin meubel juga akan meningkat.

2. Metode Yang Ditawarkan
Kegiatan inj akan dilaks
: anakan se|
;uian Yaitu pada bulan April sampai d?::]aa:
epterp.ber.2006. Industrj dengan ir
Penyifjm di pgrusahaan Meube| “Thoi‘;ibf
il sebagai percontohan. Apabila telah
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Teknologi Hasil |
menjaga supaya tidak
Sasaran kegiatan ini
meubel “Thoyib”
dikembangkan ke pe;
sejenis. Model atau des
digunakan tetap mengikuti
atau dengan modifikasi de;
desain atau model yan
masyarakat dan disukai oleh k
kayu yang diterap-kembangkan
dari kayu jati, mahoni, sengon

Teknis pelaksanaan kegiat:
meliputi : _'
|) Membuat ekstraksi chitin
chitosan, selanjutnya
penyuluhan dan pelatihan
chitosan kepada para pengrajin
2) Memberikan pelatihan
penerapannya pada produk
secara benar, aman dan be
semua pihak (pekerja, produses
konsumen) serta dalam berbag:
(ekonomi, kesehatan, keprak
kefektifan dan lain-lain) i
3) Mengevaluasi hasil penyulul
pelatihan dari aplikasi IPTEK ters

C. HASIL DAN PEMBAH:
1. Informasi tentang Indust
Perusahaan meubel kayu*

No. 148 Malang.. Pen -
awalnya merupakan usahs
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t mulai tahun 1993 hmgga sekarang
 yang menjadi andalan perusahaan
adalah meja, kursi, almari dan buffet
‘dengan jumlah pesanan yang semakin
ni ] : T . _w
Sampai saat ini perusahaan meubel ini
memiliki 7 (tujuh) orang tenaga kerja tetap. Di
samping itu pada saat-saat tertentu di mana
jumlah pesanan meningkat, perusahaan juga
mengambil tenaga kerja tidak tetap
(“pocokan”). Jumlah tenaga kerja tidak tetap
yang diambil tergantung pada jumlah
pesanan, jenis barang yang dipesan dan
spesialisasi ~masing-masing orang.
Peningkatan jumlah pesanan ini biasanya
terjadi pada awal/menjelang musim sekolah
masuk, bulan-bulan banyak pesta pernikahan
(misalnya bulan Besar/Dulhijah dan Syawal),
orang punya hajat dan sebagainya. Bentuk
pesanan selain 3 jenis produk andalannya
adalah sofa, kichen set, rak buku, dan interior
luar maupun dalam bangunan.
Sampai saat ini investasi yang ditanamkan
di perusahaan ini khusus untuk perputaran
barang sebesar Rp 104.000.000,00. Biaya
produksi untuk bahan baku, bahan pembantu
dan tenaga kerja sebesar Rp 87.750,000,00 dan
untuk investasi atau pembelian alat-alat
pertukangan sebesar Rp 65.000.000,00.
Jenis produksi yang dihasilkan perusahaan
meubel ini adalah meja dan kursi tamu, almari
dan bufet. Jenis-jenis ini merupakan jenis
meubel unggulan yang dihasilkan perusahaan
ini. Di samping itu perusahaan juga menerima
pesanan untuk kondisi khusus, misalnya
ranjang/tempat tidur, sofa, bangku dan kursi
untuk sekolahan, toilet kaca, rak-rak buku dan

ini pemsa!m
barang-barangnya
pesanan yang

memiliki tempat pemasaran (sh
memadai, sehingga daerah
masih terbatas di daerah
sekitarnya serta Surabaya. Adap
atau pemesan produk meubel ini an
Sekolah-sekolah (SLTP dan SMU), B
Tirta, TNI, dan lain-lain. Di s
perusahaan ini dalam memproduksi
tidak dilakukan selama satu tahun
melainkan hanya dilakukan selama 6 !
saja.

2. Kelayakan Sumberdaya Perguruan
Tinggi ,
Pada era otonomi daerah ini Kota Malz

dan Universitas Muhammadiyah Mal:

terjalin hubungan kerjasama terutama dalam
hal aplikasi teknologi untuk peningkatan taraf
hidup masyarakat. Melalui darma ketlgadan.

Tri Dharma Perguruan Tinggi yant\% 1

pengabdian kepada masyarakat yang

dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah s

Malang, maka teknologi pemanfaatan limbah

kerang dijadikan chitosan ini dlharapkan%t'

membantu pengrajin meubel d -
meningkatkan pendapatan mereka, sek
memberi nilai tambah produk dan ti
keamanan/kesehatan konsumen.

3. Evaluasi Program terhadap
Chitosan yang Dihasilkan dm
Meubel yang Diaplikasikan

Hasil evaluasi terhadap program ys



souvebir. Kerang batik
4 tetapi :iraemh Malang

el Di
mudah ndapatkannya-
e ¥ jes kerang yang

LA embuatan chitin dan
e ;;.ampiran (Gambar 1).

chitosan terlihat pada ambar 1).
| mfltiia\gt":;un alir teknolog! aplikas!

: ke meubel terlihat pada
penerap-kembangan

Lampiran (Gambar 2).

4. Evalussi Program terhadap Teknologi
yang Dihasilkan ol
Hasil evaluasi terhadap ekstraksi chifin

dan chitosan sementara dapat dilakukan pada

skala laboratorium, sedangkan apabila akan
diterapkan ke masyarakat perlu disiapkan
lokasi, alat dan wadah penunjang yang
dibutuhkan untuk keamanan dan higienitas

. produk chitin dan chitosan yang dihasilkan.

. Aplikasi teknologi bahan chitin dan

chitosan telah dicoba-terapkan pada meubel.

Berdasarkan hasil tersebut ada beberapa hal

| yang mempengaruhi menyangkut struktur

I mikroskopi§ dan submikroskopis dari jenis

| ka}ﬂ} yang digunakan. Untuk itu perlu kiranya

melihat ciri-ciri kayu lunak dan kayu keras.

::l:‘ﬁnamﬁ:‘ Ifayu tanpa alat bantu optik

Perbe:;:aan kt::dak s perbdann.

yu lunak dan kayu keras
mMaupun antara berbagai spesies, tetapi i ‘
berbagai perbedaan kayu guba;l d Ao
teras, lingkaran pertumbuhan_ sy S kaylf

i B 5 » Susunan pori

pﬂhonsehconagaif s Yu lunak diperoleh dari

¢f dan kayu keras diperoleh dari

berbeda dalam hal tipe se|

trakeid, yang f
tipis dengan ujung’
atau meruncing.

jaringan dasar unt
mengandung serabut

serabut. Di dalam jarin,
pembuluh pengangkut, se
besar. Kayu keras ber
melingkar dapat dibeda
sususnan dan diameter pembul
Penggunaan chitosan selain
campuran dalam penutupan pa
serat kayu, terutama pada pemb
kayu dari sekarang sampai m
semakin meningkat kepenti
kebutuhannya. Satu alas
pengembangan ini dapat dili
kenaikan pengetahuan tentang ba
yang dapat diperbaharui. Chit
penggunaannya masih jauh dari
setelah pelarutan dalam asam ase
chitosan yang dihasilkan menjadi
dicampur dengan pewarna merupakan
utama dalam penutupan pori-pori mé
serat pada permukaan mebel kayu. '
chitosan tergantung dari tingkat pemt
spiritus atau tinner.
Penggunaan chitosan sampai saat 1
banyak dikenal oleh pengrajin
walaupun sudah diketahui fungsinya s
bahan penutup pori-pori atau st
apalagi sebagai penambah kek
dan kekuatan lentur kayu yang s€
serta dapat meningkatkan ke
samping itu fungsi yang lain dari
chitosan dalam memanfaatkan
buangan (dari kerang, kepiting dan s
sebagai bagian dari upaya back !



tan konsumen pemakai

i ntuk jangka panjang),
n lapisan pori kayu, dan beberapa
lain yang bisa memunculkan
pemakaian di masa depan yang paling

konsumen di |
mengikuti arus
luar negeri.
menjadi penghamb:
Para pengrajin suli
dan perubahan yang te
lemahnya informasi yar

penting adalah didasarkan pada sifat-sifat
Mmfdﬂﬂ produk-produk chitosan untuk
kayu lapis atau papan majemuk. Kayu, kayu
lapis maupun papan partikel dan papan serat

yang diproduksi dengan memamfaatkan
chitosan sebagai bahan pengawet akan
semakin meningkat ketahanannya terhadap
cuaca yang kurang menguntungkan.

5. Faktor Pendorong dan Penghambat
Pelaksanaan Program

pemilik kesulitan dalam
Konsumen yang menjadi
masih jarang didapatkan
kecuali order yang datang
sekolah atau instansi Pemerint:

D. KESIMPULAN DAN

1. Kesimpulan 3
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut Berdasarkan hasil pelaksanaan
Atuk | menunjukkan, bahwa beberapa hal dapat  ppteks dapat disimpulkan : oy
ilam menjadi faktor pendorong bagi tercapainya 1) Teknologi ekstraksi untuk pem
ntah |  tujuan tersebut adalah : chitin dan chitosan sementara dap
tlam dilakukan pada skala laboratorium,
1sif, | 1. bahan baku dan bahan pembantu proses 2) Bahan baku kulit/cangkang
aka produksi mudah didapat diambil dari seluruh jenis kerang,
dan 2. ekstraksi harus dilakukan secara khusus 3) Teknologi penerapan chitin dan ¢
han (dalam skala laboratorium) karena yang diaplikasikan ke pembuatan.
sun membutuhkan ketelitian dan kehati-hatian, membutuhkan bahan pembantu
tan karena menggunakan senyawa kimia yang campuran (ingredient). Chitosan
ian berbahaya (HCI dan NaOH). dilarutkan ke dalam asam asetat t
dahulu, kemudian dicampurkan ¢
im \:Valaupun demikian selama melaksanakan bahan baku pelitur yang lain.
yu kegiatan ditemukan beberapa faktor 4) Industri mitra yang menjadi re
ai pepghambat yang dirasakan tim pelaksana khalayak sasaran dapat _
, Yaitu dalam ha| lesunya pemasaran di tingkat percontohan bagi industri meubel ej
e konsumen. Tim pelaksana menemukan 2

faktor yang menyebabkan lesunya pemasaran
Yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
eksternal yang paling dominan menjadi
Penyebabnya adalah - 1) Daya terima

sumen masih lemah akibat lemhnya
kondisi ekonomi mikro maupun makro yang

sehingga teknologi ini dapat
untuk skala industri kecil, m
besar
5) Dalam pelaksanaan progra
pengrajin mitra telah melakukan p
chitosan hasil ekstraksi da;
pada meubel kayu, ya r ter



": ‘.'ﬂake holder dalam hal inil

i Kabupaten, Prop’mSI)
Igmgat dibua::ﬁan untuk kemajuan
i i kecil dan menengah o
Peﬁyuluhan yang terus menerus dari p -
.mbuat kebijakan termasuk Perguru
ooi sebagai pembina .
3. ::f ;:?;rgjinpeperlu diberi pe_lamfa_n
khusus untuk teknologi ekstraksi chitin

dan chitosan. >
4, Bantuan yang sifatnya lunak dan mendidik
dari para pemegang modal, misalnya Bank,

Lembaga simpan pinjam, dan lain-lain.
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